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Konsep fitrah merupakan salah satu ajaran penting dalam Islam yang menjelaskan hakikat dasar manusia. Dalam pandangan Islam, manusia tidak dilahirkan dalam keadaan kosong tanpa arah, melainkan membawa potensi bawaan yang telah ditetapkan oleh Allah. Potensi tersebut mencakup kecenderungan untuk mengenal Tuhan, kemampuan berpikir, serta kesiapan untuk menerima nilai-nilai moral dan sosial. Oleh karena itu, pembahasan mengenai fitrah tidak dapat dilepaskan dari kajian teologis dan pendidikan Islam.
Landasan utama konsep fitrah terdapat dalam Al-Qur'an, khususnya QS. Ar-Rum ayat 30 yang menegaskan bahwa manusia diciptakan atas fitrah Allah dan tidak ada perubahan pada fitrah tersebut. Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan alami kepada tauhid dan kebenaran. Namun, dalam realitas kehidupan, tidak semua manusia tumbuh sesuai dengan fitrahnya. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor eksternal yang memengaruhi perkembangan potensi tersebut.
Makalah ini akan membahas konsep fitrah manusia dalam perspektif Islam berdasarkan kajian literatur yang telah dicantumkan dalam daftar pustaka, meliputi pengertian fitrah, dasar Al-Qur’an, peran pendidikan Islam, karakteristik fitrah, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta implikasinya dalam kehidupan.









Pengertian Fitrah dalam Islam
Secara etimologis, kata fitrah berasal dari akar kata fathara yang berarti menciptakan, membelah, atau memulai sesuatu dari keadaan awal. Dalam konteks Islam, fitrah dipahami sebagai kondisi asli manusia ketika pertama kali diciptakan oleh Allah. Kondisi ini bersifat suci dan memiliki kecenderungan kepada tauhid.
Menurut Abdul Halik (2020), fitrah merupakan potensi dasar yang telah Allah tanamkan dalam diri manusia sejak lahir. Potensi tersebut bukan hanya berkaitan dengan aspek spiritual, tetapi juga mencakup aspek intelektual, moral, dan sosial. Saryono (2016) juga menjelaskan bahwa fitrah tidak hanya dimaknai sebagai kesucian, melainkan sebagai perangkat bawaan yang memungkinkan manusia berkembang secara utuh.
Secara konseptual, fitrah dapat dipahami dalam beberapa aspek penting berikut:
· Fitrah sebagai potensi keimanan, yaitu kecenderungan alami untuk mengenal dan menyembah Allah.
· Fitrah sebagai potensi akal, yakni kemampuan berpikir, memahami, dan membedakan kebenaran dari kesalahan.
· Fitrah sebagai potensi moral, yaitu kesiapan untuk menerima nilai-nilai kebaikan.
· Fitrah sebagai potensi sosial, yakni kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dan bekerja sama.
Dengan demikian, fitrah bukan sekadar keadaan pasif, melainkan potensi dinamis yang memerlukan proses pengembangan.

Fitrah dalam Perspektif Al-Qur’an
Konsep fitrah memiliki dasar teologis yang kuat dalam Al-Qur'an. QS. Ar-Rum ayat 30 menegaskan bahwa manusia diciptakan atas fitrah Allah. Makna dari ayat tersebut menunjukkan bahwa tauhid merupakan bagian dari struktur dasar penciptaan manusia. Artinya, kecenderungan untuk mengenal Tuhan adalah sesuatu yang melekat pada diri setiap manusia.
Selain itu, Al-Qur’an juga menjelaskan proses penciptaan manusia yang menunjukkan kesempurnaan struktur dirinya. Manusia diciptakan dari tanah sebagai dimensi fisik, kemudian ditiupkan ruh sebagai dimensi spiritual, dan dianugerahi akal sebagai dimensi intelektual. Ketiga dimensi ini membentuk kesatuan yang utuh.
Dalam konteks ini, fitrah mencakup tiga dimensi utama:
1. Dimensi fisik (jasmani), yaitu aspek material yang memungkinkan manusia menjalani kehidupan dunia.
2. Dimensi spiritual (ruhani), yaitu unsur ruh yang menghubungkan manusia dengan Allah.
3. Dimensi intelektual (akal), yaitu kemampuan berpikir dan memahami.
Ketiga dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan. Jika salah satu diabaikan, maka keseimbangan hidup manusia akan terganggu.

Fitrah dalam Perspektif Pendidikan Islam
Dalam kajian pendidikan Islam, fitrah dipandang sebagai potensi yang harus dikembangkan melalui proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfungsi mentransfer ilmu, tetapi juga membina dan mengarahkan potensi dasar manusia agar berkembang sesuai nilai-nilai Islam.
Manusia lahir membawa berbagai potensi, tetapi potensi tersebut masih bersifat laten. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran strategis dalam:
· Mengembangkan potensi keimanan agar menjadi kepribadian yang bertakwa.
· Mengasah potensi akal agar mampu berpikir kritis dan rasional.
· Membentuk potensi moral agar terwujud dalam akhlak mulia.
Apabila pendidikan gagal menjalankan fungsi ini, maka fitrah dapat mengalami penyimpangan. Penyimpangan tersebut bukan karena cacat pada fitrah, melainkan karena pengaruh lingkungan yang tidak kondusif. Dalam hal ini, keluarga menjadi lingkungan pendidikan pertama yang sangat menentukan arah perkembangan anak.
Pendidikan Islam idealnya bersifat humanis dan integral. Artinya, pendidikan harus memperhatikan keseimbangan antara aspek jasmani, akal, dan ruhani. Tujuan akhirnya adalah membentuk manusia yang seimbang dan berkepribadian utuh.

Karakteristik Fitrah Manusia
Berdasarkan sintesis dari berbagai sumber dalam daftar pustaka, fitrah memiliki beberapa karakteristik utama yang perlu dipahami.
Pertama, fitrah bersifat bawaan (innate). Ia sudah ada sejak manusia lahir dan bukan hasil rekayasa sosial. Kedua, fitrah bersifat universal, dimiliki oleh seluruh manusia tanpa memandang suku, bangsa, atau latar belakang budaya. Ketiga, fitrah bersifat dinamis, artinya dapat berkembang melalui pendidikan dan pengalaman hidup. Keempat, fitrah dapat tertutup atau menyimpang jika dipengaruhi oleh lingkungan yang negatif. Kelima, fitrah membutuhkan bimbingan agar berkembang sesuai dengan tujuan penciptaannya.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi kebaikan secara mendasar. Namun, potensi tersebut tidak akan berkembang dengan sendirinya tanpa proses pembinaan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Fitrah
1. Perkembangan fitrah manusia tidak terlepas dari berbagai faktor eksternal yang memengaruhinya. Beberapa faktor utama antara lain keluarga, pendidikan formal, lingkungan sosial, serta media dan teknologi.
2. Keluarga merupakan faktor paling awal dan mendasar. Pola asuh orang tua, nilai yang ditanamkan, serta suasana religius dalam rumah tangga sangat menentukan arah perkembangan keimanan dan moral anak. Pendidikan formal juga berperan besar dalam mengembangkan aspek intelektual dan karakter. Sistem pembelajaran yang berbasis nilai Islam akan membantu menjaga kemurnian fitrah.
3. Lingkungan sosial dan budaya turut memengaruhi pola pikir dan perilaku individu. Dalam era modern, media dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pembentukan nilai dan gaya hidup. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan pembinaan agar perkembangan teknologi tidak merusak potensi fitrah.

Implikasi Konsep Fitrah dalam Kehidupan
Konsep fitrah memiliki implikasi penting dalam kehidupan individu dan masyarakat. Pertama, konsep ini menegaskan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk yang baik. Kejahatan bukanlah sifat asli, melainkan akibat dari pengaruh eksternal. Kedua, pendidikan Islam harus diarahkan pada pengembangan potensi, bukan sekadar pemberian hukuman atau tekanan.
Ketiga, tujuan pendidikan dalam Islam adalah membentuk manusia yang seimbang antara jasmani, akal, dan ruhani. Keseimbangan ini akan melahirkan pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan berakhlak mulia.

Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an
Al-Qur’an menjelaskan penciptaan manusia dalam dua dimensi utama, yaitu dimensi material dan dimensi spiritual. Secara material, manusia pertama (Nabi Adam) diciptakan dari tanah. Tanah melambangkan unsur fisik yang rendah dan sederhana, namun dari unsur tersebut Allah membentuk makhluk yang mulia.
Untuk keturunan manusia, Al-Qur’an menjelaskan tahapan penciptaan melalui proses biologis yang sistematis, yaitu dari nuthfah (air mani), kemudian ‘alaqah (segumpal darah), lalu mudhghah (segumpal daging), hingga terbentuk tulang dan daging yang sempurna. Setelah proses fisik tersebut, Allah meniupkan ruh ke dalam diri manusia. Pada tahap inilah manusia menjadi makhluk yang memiliki kesadaran, akal, dan tanggung jawab moral.
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa manusia memiliki dua unsur penting:
· Unsur jasmani (fisik)
· Unsur ruhani (spiritual)
Keseimbangan antara kedua unsur ini menjadi dasar dalam memahami hakikat manusia dalam Islam. Manusia bukan hanya makhluk biologis, tetapi juga makhluk spiritual yang memiliki tugas sebagai khalifah di bumi.

Hubungan Fitrah dan Pendidikan Islam
Konsep fitrah memiliki implikasi besar terhadap pendidikan Islam. Karena manusia membawa potensi dasar sejak lahir, maka pendidikan tidak berfungsi menciptakan potensi baru, melainkan mengembangkan dan mengarahkan potensi yang sudah ada.
Pendidikan Islam bertujuan untuk:
· Menjaga kemurnian fitrah
· Mengembangkan potensi intelektual dan spiritual
· Membentuk akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam
Jika fitrah tidak dibimbing dengan benar, maka potensi tersebut dapat tertutupi atau bahkan menyimpang. Oleh karena itu, keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial memiliki peran penting dalam menjaga arah perkembangan manusia.
Konsep ini juga menegaskan bahwa pada dasarnya manusia cenderung kepada kebaikan. Kejahatan dan penyimpangan bukanlah sifat asli manusia, melainkan hasil dari pengaruh eksternal yang tidak selaras dengan nilai-nilai fitrah.








Kesimpulan
Fitrah merupakan potensi dasar yang Allah tanamkan dalam diri manusia sejak lahir. Potensi tersebut meliputi aspek spiritual, intelektual, moral, dan sosial yang membentuk kepribadian manusia secara utuh. Berdasarkan perspektif Al-Qur’an dan kajian pendidikan Islam, fitrah mengandung kecenderungan kepada tauhid dan kebaikan.
Perkembangan fitrah sangat dipengaruhi oleh keluarga, pendidikan, lingkungan sosial, serta media. Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menjaga dan mengembangkan fitrah agar manusia tetap berada dalam koridor nilai-nilai Ilahi. Dengan memahami konsep ini, diharapkan manusia mampu mengaktualisasikan potensi dirinya secara seimbang dan menjalankan perannya sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di bumi.
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